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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk Meningkatkan Juggling Dalam Permainan Sepakbola Dengan Menggunakan
Metode Alat Bantu Tastetaey Pada Siswa Kelas X SMAN 1 Pemenang Tahun 2022. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua siswa kelas X SMA Negeri 1 Pemenang yang berjumlah 33 siswa. Metode
pengumpulan data menggunakan tes dan observasi, serta tehnik analisis data yang digunakan dalam
skripsi ini adalah deskriptif kualitatif. Berdasarkan data kondisi awal hasil belajar juggling sepak bola
siswa kelas kelas X SMAN 1 Pemenang tahun pelajaran 2022 yang mencapai ketuntasan hasil belajar
juggling permainan sepak bola sebanyak (23) siswa atau 69%. Sedangkan jumlah siswa yang tidak tuntas
sebanyak (10) siswa atau 30%. Berdasarkan data rekapitulasi ketuntasan hasil juggling sepak bola setelah
siklus 1 yang mencapai ketuntasan hasil belajar sebanyak 27 siswa atau 81%, Sedangkan jumlah siswa
yang tidak tuntas pada siklus I sebanyak 6 siswa atau 18%. Jadi dapat disimpulkan bahwa Penerapan
pembelajaran penjasorkes materi juggling sepak bola menggunakan alat bantu tastetaey dapat
meningkatkan keterampilan juggling dalam bermain sepak bola pada siswa kelas x SMAN 1 Pemenang
Tahun 2022.

Kata kunci: hasil belajar, juggling, sepak bola, metode, alat bantu, siswa, sekolah menengah atas

PENDAHULUAN

Olahraga mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan. Dalam kehidupan modern
saat ini manusia tidak dapat dipisahkan dari kegiatan olahraga, baik untuk meningkatkan prestasi
maupun kebutuhan dalam menjaga kondisi tubuh agar tetap sehat. (Mutohir, 2011:6) dalam Buku
Lutan. Pedagogi olahraga atau sport pedagogy, sebaga bagian ilmu keolahragaan pada hakikatnya
merupakan sub disiplin yang relative muda di Indonesia. Penggunaan istilah pedadgogia olahraga
sebagai sebuh disiplin sering disamakan atau dirancukan dengan berbagai istilah seperti sport
eduation, movement education, physical activitiy, atau physical education.

Strategi belajar-mengajar pendidikan jasmani merupakan kegiatan yang harus dirancang
sebelum proses belajar-mengajar dilaksanakan. Tujuannya adalah untuk menciptakan kondisi dan
kegiatan belajar yang memungkinkan siswa lancar belajar dan mencapai sasaran belajar. Kegiatan
tersebut antara lain memilih informasi yang bersifat verbal atau model lain seperti gerak yang akan
disampaikan, menetapkan cara-cara pengarahan dan pembimbingan ke arah yang dikehendaki, dan
terakhir menetapkan cara bagaimana menilai hasil belajar. Cabang olahraga yang menjadi salah satu
materi yang diajarkan di Sekolah Menengah Atas adalah sepakbola. Permainan sepak bola
merupakan salah satu cabang olahraga yang dimainkan oleh 11 orang dalam setiap tim.

Banyak faktor yang menjadi penyebab kurangnya minat siswa dalam mengikuti pelajaran
penjasorkes yang ada pada akhirnya akan berpengaruh terhadap nilai penjasorkes itu sendiri. Salah
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satunya adalah faktor internal pada siswa, yaitu rasa motivasi yang tidak ada serta pembelajaran
yang monoton, dimana siswa merasa jenuh atau bosan dengan materi yang diajarkan oleh guru,
karena guru hanya memberikan materi pokok tanpa disertai permainan atau variasi pembelajaran
yang menarik yang dpat meningkatkan minat atau motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran
penjasorkes. Misalnya juggling sepak bola.

Solusinya dalam penelitian ini adalah peneliti mencoba menerapkan suatu cara penyampaian
belajar teknik Juggling atau menimang bola menggunakan media alat bantu dalam permainan. Alat
bantu dalam permainan merupakan bagian dari inovasi yang dapat dilakukan dalam dunia
pendidikan. Adapun kegiatan inovatif dalam hal ini antara lain pengembangan dan produksi alat-alat
pelajaran. Alat bantu yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan bola
terbuat dari plastik yang diikat menggunakan tali atau yang bisa disebut dengan (Tastetaey)
sehingga dapat meningkatkan keterampilan juggling pada siswa kelas X SMAN 1 Pemenang
Kabupaten Lombok Utara. Hal ini dapat memberi kemudahan bagi anak dalam usahanya menuju
teknik seperti yang diharapkan, karena anak dapat mencoba secara berulang-ulang melakukan
gerakan Juggling atau menimang bola.

Tujuan utama dalam menentukan alat penunjang keberhasilan terhadap tugas gerak yang
diberikan, kita harus memilih alat-alat yang mengarah pada pembentukan gerakan yang kita
harapkan tersebut. Yaitu dengan alat yang sederhana dan fleksibhyrel tetapi disenangi oleh anak
didik. Dalam penelitian ini penulis mencoba menerapkan suatu cara penyampaian belajar
penguasaan bola sepakbola dengan keterampilan Juggling menggunakan modifikasi alat permainan
(bola plastik, bola rotan). Berdasarkan hasil penelitian tentang “Upaya Meningkatkan Juggling Dalam
Permainan Sepakbola Dengan Menggunakan Metode Alat Bantu Tastetaey Pada Siswa Kelas X SMAN
1 Pemenang Tahun 2022.”

METODE

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas
atau classroom action research atau sering juga disebut dengan PTK, yang dilakukan secara
kolaboratif dan partisipasi. Artinya peneliti tidak melakukan penelitian sendiri, namun berkolaborasi
atau kerja sama antara peneliti dengan guru pendidikan jasmani. Secara partisipasi, peneliti
bersama-sama dengan kolaborator dalam melaksanakan penelitian ini langkah demi langkah yang
bertujuan untuk memperoleh perbaikan dan peningkatan proses pembelajaran. Langkah-langkah
PTK secara prosedurnya dilaksanakan secara partisipatif atau kolaboratif antara (guru dengan tim
lainnya) bekerjasama, mulai dari tahap orientasi hingga penyusunan rencana tindakan dalam siklus
pertama. Setiap tindakan upaya pencapaian tujuan tersebut dirancang dalam satu siklus. Setiap
siklus terdiri dari empat tahap, yakni: (1) Perencanaan Tindakan; (2) Pelaksanaan Tindakan; (3)
Observasi dan Interpretasi; (4) Analisis dan Refleksi untuk perencanaan siklus berikutnya. Penelitian
direncanakan dalam 2 siklus.

Menurut Tri Widya Astuti (Dalam Agus Kristiyanto, 2010), tahapan siklus pada Penelitian
Tindakan Kelas ini sebagai berikut: 1) Plan (perencanaan tindakan): peneliti mengobservasi siswa
yang dijadikan subjek penelitian. 2) Action (pelaksanaan tindakan): guru dan peneliti berkolaborasi
menentukkan alat bantu pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar passing
sepak bola. 3) Obsevation (observasi dan interpretasi): mengamati proses penerapan alat bantu
pembelajaran dan melakukan wawancara kepada siswa setelah diteliti. 4) Reflection (analisis dan
refleksi): mengidentifikasi kelemahan dan keunggulan penerapan media rintangan yang telah
dilakukan pada siklus 1 dan 2.
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Hubungan antara ke empat komponen tersebut menunjukkan sebuah siklus atau kegiatan
berulang. Siklus inilah yang sebenarnya menjadi salah satu ciri utama dari penelitian tindakan, yaitu
bahwa penelitian tindakan harus dilaksanakan dalam bentuk siklus, bukan hanya satu kali intervensi
saja. Ke empat langkah tersebut membentuk siklus yang dilakukan secara berulang sesuai dengan
tingkat keberhasilan penanganan masalah yang telah di pilih untuk di atasi. Perkembangan
kompleksitas, ruang lingkup, dan intensitas penelitian tindakan kelas (PTK) dapat berkembang
sedemikian rupa sehingga siklus demi siklus berulang sampai masalah terpecahkan dengan
memuaskan (Suharsimi Arikunto dkk, 2006: 74).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Awal
Rendahnya ketuntasan hasil belajar pada materi juggling sepak bola di SMAN 1 Pemenang
Tahun 2022 disebabkan oleh beberapa faktor. Dari hasil survei di lapangan saat pembelajaran
juggling sepak bola juga dijumpai hal-hal sebagai berikut :
e Kurangnya variasi pembelajaran yang menarik yang dapat meningkatkan minat siswa dalam
mengikuti pembelajaran penjasorkes.
e Guru hanya memberikan materi pokok.
e Masih menggunakan metode yang konvensional sehingga kurangnya wawasan dan pengetahuan
guru. Dalam pembelajarannya guru pembelajaran yang disajikan kurang menarik.
Kondisi awal siswa dapat dilihat dari hasil tes awal siswa kelas x SMAN 1 Pemenang pada materi
juggling sepak bola yang belum diberi tindakan Tes yang dilakukan sebelum diberikan tindakan ini
merupakan tes praktek yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui keadaan awal siswa kelas
X SMAN 1 Pemenang. Berdasarkan hasil tes awal tersebut, keterampilan siswa kelas X SMAN 1
Pemenang dalam melakukan juggling sepak bola masih tergolong sangat kurang. Dimana nilai rata-
rata siswa adalah 67 dengan nilai tertinggi 73 dan nilai terendah 50 sebanyak 23 (70%) siswa tuntas
dan 10 (30%) siswa tidak tuntas dengan persentase ketuntasan siswa sebesar 70%. Berdasarkan
observasi aktivitas guru saat pembelajaran berlangsung pada kondisi awal dengan nilai performansi
(kemampuan guru) 3 dengan kategori cukup hasil didapatkan dari 10 indikator yang dinilai oleh
peneliti berdasarkan tabel indikator penilaian guru.
Hasil Siklus I
e Hasil Penilaian Aspek Kognitif Proses Belajar Juggling
Nilai rata-rata siswa pada penilaian aspek kognitif proses belajar juggling adalah 69 dimana nilai
tertinggi 80 dan nilai terendah 50 sebanyak 27 siswa tuntas dan 6 siswa tidak tuntas dengan
persentase ketuntasan siswa sebesar 70%.
o Hasil Penilaian Aspek Afektif Proses Belajar Juggling.
Nilai rata-rata siswa pada penilaian aspek afektif proses belajar juggling adalah 72 dimana nilai
tertinggi 80 dan nilai terendah 52 sebanyak 27 siswa tuntas dan 6 siswa tidak tuntas dengan
persentase ketuntasan siswa sebesar 70%.
e Hasil Penilaian Aspek Psikomotor Proses Belajar Juggling.
Nilai rata-rata siswa pada penilaian aspek psikomotor proses belajar juggling adalah 70 dimana
nilai tertinggi 75 dan nilai terendah 62 sebanyak 27 siswa tuntas dan 6 siswa tidak tuntas dengan
persentase ketuntasan siswa sebesar 70%.
e Indikator Penilaian Guru
Berdasarkan observasi aktivitas guru saat pembelajaran berlangsung pada siklus [ dengan nilai
performansi (kemampuan guru) 4 dengan kategori baik hasil didapatkan dari 10 indikator yang
dinilai oleh peneliti berdasarkan tabel indikator penilaian guru.
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Hasil Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar juggling sepak bola pada Kondisi Awal setelah Siklus I
menunjukkan bahwa, pembelajaran juggling menggunakan alat bantu tastetaey dapat meningkatkan
hasil belajar juggling sepak bola pada siswa kelas X SMAN 1 Pemenang tahun 2022 dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar Juggling Sepak Bola

ada Kondisi Awal dan Siklus |

Rentang Nilai Keterangan Kondisi Awal Siklus |
90 — 100 Sangat Baik 0% 0%
80 — 89 Baik 0% 0%
70-79 Cukup 69% 81%
60— 69 Kurang 12% 15%
<60 Sangat Kurang 18% 3%
Jumlah 99% 99%

Berdasarkan pemaparan data rekapitulasi ketuntasan hasil belajar siswa dan observasi
kemampuan pada siklus I yang menunjukkan peningkatan nilai, peneliti memutuskan untuk tidak
melanjutkan penelitian ke siklus II. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa hasil kondisi
awal siswa kelas x SMAN 1 Pemenang tahun 2022 pada pembelajaran juggling sepak bola dengan
alat bantu tastetaey belum mencapai ketuntasan yang diharapkan, hanya 62% siswa yang mencapai
ketuntasan belajar yang diharapkan. Pada siklus I, guru menerapkan metode demonstrasi. Metode
demonstrasi merupakan metode mengajar dengan memberikan demonstrasi. Strategi metode
demonstrasi ini akan menghasilkan hasil pengajaran yang lebih efektif daripada sekedar metode
ceramah. Untuk hasil pembelajaran aspek afektif dapat diketahui bahwa ketuntasan belajar pada
siklus I sebesar 78% dengan siswa yang tuntas sebanyak 26 siswa, dan tidak tuntas sebanyak 7
siswa dari 33 siswa. Dengan demikian indikator hasil belajar yang telah ditetapkan sudah tercapai.

Untuk Hasil pembelajaran aspek kognitif pada siklus I, rata-rata hasil ketuntasan siswa sebesar
81% dengan siswa yang tuntas belajar sebanyak 27 siswa, dan tidak tuntas sebanyak 6 siswa dari 33
siswa. Hal ini memberikan gambaran bahwa pada siklus I siswa sudah paham dengan pembelajaran
ini. Untuk hasil belajar pada aspek psikomotor dapat diketahui ketuntasan belajar pada siklus I
sebesar 81% dengan siswa yang tuntas belajar sebanyak 27 siswa dan tidak tuntas sebanyak 6 siswa.
Dengan demikian indikator hasil belajar yang telah ditetapkan sudah tercapai. Dari hasil pengamatan
siklus I pada aspek afektif, kognitif dan aspek psikomotor selanjutnya dimasukkan ke dalam
rekapitulasi nilai akhir dan didapatkan nilai pembelajaran juggling sepak bola yang telah diberikan
dengan persentase ketuntasan belajar siswa mencapai angka 81% atau 27 siswa yang sudah
mencapai ketuntasan belajar sedangkan 6 siswa belum mencapai ketuntasan. Dengan demikian
peniliti tidak melanjutkan penelitian ke tahap selanjutnya atau ke siklus 2, dikarenakan pada siklus
1 siswa yang mendapat nilai tuntas dengan indikator yang sudah ditetapkan sudah tercapai.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.
Penerapan pembelajaran penjasorkes materi juggling sepak bola menggunakan alat bantu tastetaey
dapat meningkatkan keterampilan juggling dalam bermain sepak bola pada siswa kelas X SMAN 1
Pemenang Tahun 2022 dengan persentase ketuntasan sebesar 81%.
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